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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 
 

 

 

 

𝐴1𝐷 = luas tulangan sebesar 1 diameter 

AB = luas dasar struktur, dinyatakan dalam meter persegi 

𝐴𝑐ℎ = luas penampang komponen struktur yang diukur sampai tepi luar 

tulangan transversal 

Acv = luas bruto penampang beton yang dibatasi oleh tebal badan dan panjang 

penampang dalam arah gaya geser yang ditinjau 

Acw = luas penampang beton pilar individu, segmen dinding horizontal, atau 

balok kopel yang m,enahan gaya geser 

Ai = luas badan dinding geser “i”, dinyatakan dalam meter persegi 

Ag = luas bruto penampang beton 

𝐴𝑠 = luas tulangan desak 

𝐴𝑠ℎ = luas penampang total tulangan transversal 

Assst = luas tulangan susut 

𝐴𝑠′ = luas tulangan tekan 

Av = luas tulangan geser horizontal dalam spasi s 

Awb = luasan boundary element 

Ax = faktor pembesaran torsi 

bw = lebar komponen struktur 

CR1 = koefisien risiko terpetakan untuk spektrum respon periode 1 detik 

Cc = gaya tekan pada beton 

Cd = koefisien amplifikasi defleksi 

CRS = koefisien risiko terpetakan untuk spektrum respon periode pendek 

Cs = koefisien respons seismik 

Cs = gaya tekan pada tulang 

Ct = faktor modifikasi berdasarkan rekaman gempa yang sesuai dengan 

tipe-tipe bangunan 

D = beban mati (dead load) 
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d = tinggi efektif balok 

𝑑′ = tebal selimut beton desak 

Di = panjang dinding geser “i” dinyatakan dalam meter 

DIBI = Data dan Informasi Bencana Indonesia 

E = beban gempa 

Eh = pengaruh beban gempa horizontal 

𝐸𝑠 = modulus elastis baja 

Ev = pengaruh beban gempa vertikal 

Ex = pengaruh beban gempa horizontal 

Ey = pengaruh beban gempa vertikal 

f’c = mutu beton 

Fa = getaran perioda pendek 

Fi = beban-beban gempa nominal statik ekivalen 

𝑓𝑠 = tegangan tarik yang dihitung dalam tulangan saat beban layan 

Fv = getaran perioda 1 detik 

Fx = gaya gempa lateral 

𝑓𝑦 = mutu baja 

FEMA = Federal Emergency Managemen Agency 

ℎ𝑐 = dimensi komponen struktur diukur dari inti komponen struktur ke  

tepi luar tulangan transversal 

hi = tinggi dinding geser “i” dinyatakan dalam meter 

Hn = ketingg ian struktur 

ℎ𝑡 = tinggi total 

ℎ− = tinggi efektif 

Ie = faktor Keutamaan Gempa 

IO = Immediate Occupancy 

k  = eksponen yang terkait dengan perioda struktur 

L = beban hidup (live load) 

𝑙𝑤 = panjang keseluruhan dinding 

Ly  = bentang panjang pelat lantai 

Lx  =  bentang pendek pelat lantai 
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𝑚 = faktor modifikasi komponen 

MCER = gempa maksimum yang dipertimbangkan risiko-tertarget 

MDOF = multi degree of freedom 

𝑀𝑘𝑎𝑝 = momen kapasitas 

Mn = momen nominal 

𝑀𝑛𝑏 = momen nominal kolom pada kondisi balance 

𝑀𝑡 =momen tersedia 

Mu = momen ultimit 

M- = momen negatif 

M+ = momen positif 

𝑁𝑢 = positif untuk tekan dan negative untuk tarik 

𝑃𝑏 = gaya aksial pada kondisi balance 

PBEE = Performance Based Earthquake Engineering 

𝑃𝑛 = gaya aksial nominal 

𝑃𝑛𝑏 = gaya aksial nominal pada kondisi balance 

𝑃𝑛0 = kuat desak nominal/teoritik suatu kolom akibat beban sentris 

Pu = gaya tekan aksial terfaktor 

QE = pengaruh gaya gempa horizontal dari V atau FP 

R = koefisien modifikasi respons 

𝑅𝑚 = faktor reduksi gempa maksimum yang dapat dikerahkan 

𝑠 = spasi minimum sengkang 

SDOF = single degree of freedom system 

Sa = spectral acceleration 

SAP = Structure Analysis Program 

SD1 = parameter percepatan spectrum respons desain pada periode pendek 1,0 

detik 

SDS = parameter percepatan spectrum respons desain pada periode pendek 0,2 

detik 

SM1  = nilai respon spektrum percepatan untuk periode pendek 1,0 detik di 

permukaan tanah 
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SMS = nilai respon spektrum percepatan untuk periode pendek 0,2 detikdi 

permukaan tanah 

S1 = respon spektrum percepatan untuk periode pendek 0,1 detik 

SS = respon spektrum percepatan untuk periode pendek 0,2 detik 

SNI = Standar Nasional Indonesia 

T = periode getar struktur 

Ta = perioda fundamental pendekatan 

T0 = periode getar awal 

TS = jumlah gaya total dari tulangan tarik 

V = gaya geser dasar 

Vc = kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton 

Vn = kekuatan geser nominal 

Vs = kekuatan geser nominal yang disediakan oleh tulangan geser 

Vt = geser dasar ragam 

Vu = gaya geser terfaktor pada penampang yang ditinjau 

Vx = geser tingkat desain semua tingkat 

Wi = bagian berat seismik efektif total struktur (W) yang ditempatkan atau 

dikenakan pada tingkat i 

Wx = bagian berat seismik efektif total struktur (W) yang ditempatkan atau 

dikenakan pada tingkat i atau x 

x = jumlah dinding geser dalam bangunan yang efektif dalam menahan  

    gaya lateral dalam arah yang ditinjau 

Δ = simpangan antar lantai tingkat desain 

∆a = simpangan antar lantai tingkat ijin 

𝛽1 = faktor distribusi tegangan beton persegi ekuivelen  

𝜀𝑦 = regangan tarik baja 

𝜀𝑐  = regangan desak beton 

𝜀𝑠 = regangan baja  

𝜀𝑠′ = regangan tulangan desak 

∑ Mnc = jumlah kekuatan lentur nominal kolom yang merangka ke dalam joint, 

yang dievaluasi di muka-muka joint 
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∑ Mnb = jumlah kekuatan lentur nominal balok yang merangka ke dalam joint, 

yang dievaluasi di muka-muka joint 

ρ = faktor redundansi 

𝜌 = rasio tulangan 

𝜌𝑠 = rasio volume tulangan spiral atau sengkang bulat 

𝜌𝑡 = rasio luas tulangan geser horizontal terhadap luas beton bruto 

penampang vertikal 

Ω0 = faktor kuat lebih sistem 

Ø = faktor reduksi kekuatan 

∅0 = overstrength 

δavg = rata-rata perpindahan di titik-titik terjauh struktur di tingkat x yang 

dihitung dengan mengasumsikan Ax = 1 (mm). 

δmax = perpindahan maksimum di tingkat x (mm) yang dihitung dengan   

mengasumsikan Ax = 1 (mm) 

δxe = defleksi pada lokasi yang disyaratkan dan ditentukan dengan analisis 

elastis 


